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Abstrak

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN PARE (Momordia
charantia) DENGAN METODE DILUSI

Oleh :
Hendry Jayanto
09630019

Dosen Pembimbing : Dr. Susy Yunita Prabawati,S.Si., M.Si.

Pare (Momordica charantia L) merupakan tanaman tropis dan merupakan
tanaman yang dibudidayakan. Sebaliknya, bagi kalangan pengguna (konsumen)
selain dijadikan berbagai masakan, buah pare juga mensuplai gizi yang berfungsi
ganda sebagai obat. Rasa pahit tanaman pare terutama daun dan buah disebabkan
oleh kandungan zat sejenis glukosida yang disebut momordisin atau charantin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder
yang terdapat di dalam daun pare, kemampuan daun pare dalam memperlambat
pertumbahan bakteri Staphylococcus aureus dan mengetahui KHM serta KBM.

Penelitian ini diawali dengan maserasi simplisia daun pare tua ( daun yang
dipetik dari tanaman yang sudah berbuah) dengan empat variasi pelarut yaitu
etanol, metanol, air dan n-heksana. Hasil maserasi diperoleh ekstrak etanol,
metanol, air dan n-heksana dengan rendemen masing-masing 19,25%; 22,45%;
15,64%; 5,78%. Maserasi simplisia daun pare muda ( daun yang dipetik dari
tanaman yang belum berbuah) dengan dua variasi pelarut yaitu metanol dan n-
heksana. Hasil maserasi diperoleh ekstrak metanol dan n-heksana dengan
rendemen masing-masing 16,34%; 1,071%. Ekstrak yang diperoleh diuji fitokimia
untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
daun pare yaitu senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, triterpenoid.

Tahap selanjutnya ekstrak yang diperoleh diuji aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa
semua ekstrak memiliki kemampuan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Semua ekstrak daun pare tua maupun daun pare muda
memiliki nilai KHM yang sama yaitu 1000 ppm. Nilai KBM ekstrak daun pare tua
dengan pelarut etanol, air dan n-heksana memiliki nilai KBM yaitu 4000 ppm,
sedangkan ekstrak metanol memiliki nilai KBM 5000 ppm. Nilai KBM ekstrak
daun pare muda dengan pelarut metanol memiliki nilai KBM yaitu 6000 ppm,
sedangkan dengan pelarut n-heksana memiliki nilai KBM 4000 ppm.

Kata kunci : Momordia charantia, Skrining Fitokimia, Antibakteri, Staphylococcus
aureus, KHM dan KBM.

XVi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini, salah satu masalah kulit wajah yang sering dijumpai
anak remaja dan orang dewasa menjadi sorotan utama adalah timbulnya
jerawat. Jerawat adalah penyakit peradangan kronis dari folikel pilosebasea
yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustula dan kista pada daerah-
daerah predileksi (muka, bahu, lengan atas, dada, dan punggung) (Goodman,
1999). Penyebab jerawat sangat banyak (multifaktorial), antara lain genetik,
endokrin, faktor makanan, keaktifan dari kelenjar sebasea sendiri, faktor
psikis, musin, infeksi oleh propionibacterium, kosmetika, dan bahan kimia
lainnya (Mitsui, T., 1997).

Infeksi bakteri dan kosmetik merupakan faktor utama penyebab jerawat.
Infeksi bakteri menyebabkan kelebihan sekresi dan hiperkeratosis pada
infundibulum rambut menyebabkan terakumulasinya sebum. Sebum yang
terakumulasi kemudian menjadi sumber nutrisi yang bagi pertumbuhan
Propionibacterium acne. Enzim lipase yang dihasilkan dari bakteri tersebut
menguraikan trigliserida pada sebum menjadi asam lemak bebas, yang
menyebabkan inflamasi dan akhirnya terbentuk jerawat. Staphylococcus
epidermidis dan Staphylococcus aureus dapat menimbulkan infeksi sekunder
pada jerawat, infeksi akan bertambah parah jika jerawat sudah bernanah

(Mitsui, T., 1997).



Penggunaan kosmetik yang salah dapat menyumbat pori-pori kulit wajah
sehingga dapat menimbulkan kantung nanah. Oleh karena itu pemilihan jenis
kosmetik pembersih wajah perlu diperhatikan dengan baik, karena akhir-akhir
ini banyak diberitakan bahwa kosmetik pembersih wajah yang beredar di
masyarakat banyak mengandung bahan kimia yang berbahaya bagi kulit
wajah. Saat ini masyarakat harus bisa mencari alternatif lain dalam
penggunaan kosmetik yaitu penggunaan kosmetik pembersih wajah berbasis
herbal. Hal ini dilakukan untuk menghindari bahan kimia yang berbahaya
yang terkandung dalam kosmetik pembersih wajah, karena bahan kimia
tersebut dapat menimbulkan iritasi kulit pada wajah.

Sekarang ini banyak dilakukan penelitian tentang tanaman maupun buah
yang dapat dijadikan bahan aktif pembuatan kosmetik herbal. Tanaman yang
akan dijadikan bahan aktif pembuatan kosmetik pembersih wajah herbal
harus memiliki kemampuan aktivitas antibakteri. Menurut Tina Rosliwati
(2009), hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa bunga rosella
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Eschericia coli, Salmonella
typhy dan Staphylococcus aureus. Hasil penelitian di atas menunjukkan daun
bunga rosella dapat digunakan sebagai bahan aktif kosmetik pembersih
herbal, karena daun rosella memiliki kemampuan aktivitas antibakteri.

Masih banyak tanaman yang dapat dijadikan bahan aktif kosmetik
pembersih wajah yang berbasis herbal. Salah satu tanaman yang telah banyak
dikenal dan digunakan secara luas olen masyarakat Indonesia adalah buah

pare (Momordica charantia L.) (Hyronimus, 2006). Buah Pare mudah sekali



ditemukan dan didapatkan hampir di seluruh Indonesia. Masyarakat
Indonesia telah sejak lama menggunakan buah pare sebagai hidangan sehari-
hari dan juga telah lama dipercaya dan digunakan sebagai obat tradisional
untuk mengobati berbagai macam penyakit, tetapi sebaliknya dengan daun
pare yang belum digunakan sebagai obat maupun untuk dikonsumsi oleh
masyarakat. Hal inilah yang mengundang banyak penelitian mengenai daun
pare mulai dari kandungan kimia yang ada di dalamnya sampai manfaat atau
khasiat yang dapat diperoleh dari daun pare sendiri.

Kandungan kimia daun pare adalah flavonoid, alkaloid, saponin,
triterpenoid, steroid, glikosida (Silvy, 2012). Saponin, charantin dan glikosida
cucurbitacin  memiliki efek menurunkan kadar gula darah. Flavonoid
berfungsi sebagai antimikroba dan triterpenoid sebagai antifagus atau
insektisida dan mempengaruhi sistem saraf (Subahar TS, 2004).

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian (Silvy, 2012) metabolit
sekunder atau bahan aktif yang terkandung di dalam daun pare diharapkan
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
berpotensi sebagai salah satu bahan aktif kosmetik pembersih wajah yang

berbasis herbal.



B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar tidak meluas dalam
pembahasannya, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Bakteri yang digunakan untuk uji aktivitas bakteri adalah
Staphylococcus aureus yang di peroleh dari Laboratorium Mikrobiologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Uji Fitokimia menggunakan metode KLT tabung reaksi. Uji ini
meliputi : uji flavonoid, uji alkaloid, uji tannin, uji steroid dan uiji
terpenoid.

3. Penentuan aktivitas antibakteri metode dilusi (pengenceran)
menggunakan metode Microplate.

4. Sampel yang digunakan 2 variasi yaitu daun pare yang belum berbuah
dan daun pare yang sudah berbuah diambil dari daerah Pedukuhan
Bulu, Jetis, Bantul, Yogyakarta.

C. Rumusan Penelitian

1. Apakah senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam daun pare
yang belum berbuah dan yang sudah berbuah ?

2. Bagaimana kemampuan daun pare yang belum berbuah dan yang sudah
berbuah dalam memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ?

3. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh
minimum (KBM) daun pare yang belum berbuah dan yang sudah
berbuah dalam memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus ?



D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di
dalam daun pare yang belum berbuah dan yang sudah berbuah.

2. Mengetahui kemampuan daun pare yang belum berbuah dan yang sudah
berbuah dalam memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus.

3. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh
minimum (KBM) daun pare yang belum berbuah dan yang sudah berbuah
dalam memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

E. Manfaat Penelitian

1. Memberi informasi kandungan senyawa metabolit yang terdapat pada daun
pare yang belum berbuah dan yang sudah berbuah.

2. Memberi Informasi kemampuan daun pare yang belum berbuah dan yang
sudah berbuah dalam memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus

3. Memberi informasi daun pare sebagai pembersih wajah dari bahan herbal.
Dapat mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi
bunuh minimum (KBM) daun pare yang belum berbuah dan yang sudah
berbuah dalam memperlambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam simpilisia
daun pare adalah sebagai berikut :

a. Ekstrak metanol dan n-heksana mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid.
Senyawa steroid hanya terdapat pada ekstrak metanol.

b. Ekstrak etanol, metanol, air dan n-heksana mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti senyawa flavonoid, alkaloid, saponin,
triterpenoid. Steroid hanya terdapat pada ekstrak etanol dan metanol.

2. Uji aktivitasi antibakteri menunjukkan bahwa daun pare muda dan tua
memiliki kemampuan memperlambat pertumbuhan dan membunuh
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi tertentu.

3. Nilai KHM dan KBM

a. Daun pare tua dengan empat variasi ekstrak (etanol, metanol, air dan
n-heksana) maupun pada daun pare muda dengan dua variasi ekstrak
(metanol dan n-heksana) memiliki nilai KHM yang sama terhadap
bakteri Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 1000 ppm.

b. Daun pare tua dengan tiga variasi ekstrak (etanol, air dan n-heksana)

memiliki nilai KBM terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu



52

pada konsentrasi 4000 ppm, sedangkan nilai KBM pada ekstrak
metanol pada konsentrasi 5000 ppm. Daun pare muda dengan dua
variasi ekstrak (metanol dan n-heksana) memiliki nilai KBM
terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 6000
ppm untuk metanol dan 5000 ppm untuk n-heksana.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumusan
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain :

1. Perlu dilakukan uji aktivasi antibakteri daun pare terhadap bakteri
Propionibacterium acne karena bakteri ini adalah bakteri spesifik
penyebab jerawat.

2. Perlu dilakukan pembuatan sebuah produk kosmetik wajah herbal dengan

bahan dasar daun pare.
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LAMPIRAN

1. Perhitungan

1). Perhitungan persentase penghambat bakteri ekstrak etanol daun pare tua
% penghambat bakteri = absorbansi sampel — absorbansi kontrol) X 100%
absorbansi kontrol
a. Rata-rata absorbansi 8000 ppm = 1,974
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,974 —0,595) x 100
0,595
= 204,87
Persentase kematian = 204,87 %
b. Rata-rata absorbansi 7000 ppm = 1,827
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,827 — 0,595) x 100
0,595
= 156,30
Persentase kematian = 156,30 %
c. Rata-rata absorbansi 6000 ppm = 1,647
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,647 — 0,595) x 100
0,595
=145,71
Persentase kematian = 145,71 %
d. Rata-rata absorbansi 5000 ppm = 1,449
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,449 — 0,595) x 100
0,595
=132,02
Persentase kematian = 132,02 %
e. Rata-rata absorbansi 4000 ppm = 1,222
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,222 - 0,595) x 100
0,595
= 89,66
Persentase kematian = 89,66 %
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f. Rata-rata absorbansi 3000 ppm =1,113
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,113 — 0,595) x 100
0,595
= 64,54
Persentase kematian = 64,54 %
0. Rata-rata absorbansi 2000 ppm = 0,920
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,920 — 0,595) x 100
0,595
= 46,13
Persentase kematian = 46,13 %
h. Rata-rata absorbansi 1000 ppm = 0,768
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,768 — 0,595) x 100
0,595
= 28,74
Persentase kematian = 28,74 %

2). Perhitungan persentase penghambat bakteri ekstrak metanol daun pare tua
% penghambat bakteri = absorbansi sampel — absorbansi kontrol) X 100%
absorbansi kontrol
a) Rata-rata absorbansi 8000 ppm = 1,866
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,866 — 0,595) x 100
0,595
= 213,61
Persentase kematian = 213,61 %
b) Rata-rata absorbansi 7000 ppm = 1,693
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,693 — 0,595) x 100
0,595
= 184,45
Persentase kematian = 184,45 %
c) Rata-rata absorbansi 6000 ppm = 1,575
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,575 —0,595) x 100
0,595
=164,71
Persentase kematian = 164,71 %




d) Rata-rata absorbansi 5000 ppm = 1,473
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,473 — 0,595) x 100
0,595
= 147,48
Persentase kematian = 147,48 %

e) Rata-rata absorbansi 4000 ppm = 1,207
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,207 — 0,595) x 100
0,595
=102,86
Persentase kematian = 102,86 %

f) Rata-rata absorbansi 3000 ppm = 1,045
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,045 - 0,595) x 100
0,595
=75,55
Persentase kematian = 75,55%

g) Rata-rata absorbansi 2000 ppm = 0,838
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,838 — 0,595) x 100
0,595
= 40,76
Persentase kematian = 40,76 %
h) Rata-rata absorbansi 1000 ppm = 0,781
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,781 — 0,595) x 100
0,595
=31,18
Persentase kematian = 31,18 %
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3). Perhitungan persentase penghambat bakteri ekstrak aquades daun pare tua
% penghambat bakteri = absorbansi sampel — absorbansi kontrol) X 100%
absorbansi kontrol
a) Rata-rata absorbansi 8000 ppm = 1,947
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,947 — 0,595) x 100
0,595
=222,44
Persentase kematian = 222,44 %
b) Rata-rata absorbansi 7000 ppm = 1,833
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,833 — 0,595) x 100
0,595
= 208,07
Persentase kematian = 208,07 %
c) Rata-rata absorbansi 6000 ppm = 1,688
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,688 — 0,595) x 100
0,595
= 183,70
Persentase kematian = 183,70 %
d) Rata-rata absorbansi 5000 ppm = 1,546
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,546 — 0,595) x 100
0,595
= 159,75
Persentase kematian = 159,75 %
e) Rata-rata absorbansi 4000 ppm = 1,335
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,335 - 0,595) x 100
0,595
=124,29
Persentase kematian = 124,29 %
f) Rata-rata absorbansi 3000 ppm = 1,149
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,149 — 0,595) x 100
0,595
=093,11
Persentase kematian = 93,11%
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g) Rata-rata absorbansi 2000 ppm = 0,949
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,949 — 0,595) x 100
0,595
=59,50
Persentase kematian =59,50 %
h) Rata-rata absorbansi 1000 ppm = 0,734
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,734 — 0,595) x 100
0,595
= 28,49
Persentase kematian = 28,49 %

4). Perhitungan persentase penghambat bakteri ekstrak n-heksana daun pare tua
% penghambat bakteri = absorbansi sampel — absorbansi kontrol) X 100%
absorbansi kontrol
a) Rata-rata absorbansi 8000 ppm = 1,866
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,866 — 0,595) x 100
0,595
= 213,61
Persentase kematian = 213,61 %
b) Rata-rata absorbansi 7000 ppm = 1,693
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,693 — 0,595) x 100
0,595
= 184,45
Persentase kematian = 184,45 %
c) Rata-rata absorbansi 6000 ppm = 1,575
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,575 - 0,595) x 100
0,595
=164,71
Persentase kematian = 164,71 %
d) Rata-rata absorbansi 5000 ppm = 1,473
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,546 — 0,595) x 100
0,595
= 147,48
Persentase kematian = 147,48 %
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e) Rata-rata absorbansi 4000 ppm = 1,157
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,157 — 0,595) x 100
0,595
= 94,45
Persentase kematian = 94,45 %
f) Rata-rata absorbansi 3000 ppm = 1,045
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (1,045 - 0,595) x 100
0,595
= &0,
Persentase kematian = 75,55%

g) Rata-rata absorbansi 2000 ppm = 0,838
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,838 — 0,595) x 100
0,595
= 40,76
Persentase kematian = 40,76 %
h) Rata-rata absorbansi 1000 ppm = 0,781
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,595
% penghambat = (0,781 — 0,595) x 100
0,595
= 31,18
Persentase kematian = 31,18 %
5). Perhitungan persentase penghambat bakteri ekstrak metanol daun pare muda
% penghambat bakteri = absorbansi sampel — absorbansi kontrol) X 100%
absorbansi kontrol
a) Rata-rata absorbansi 8000 ppm = 1,252
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (1,252 — 0,501) x 100
0,501
= 149,90
Persentase kematian = 149,90 %
b) Rata-rata absorbansi 7000 ppm = 1,047
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (1,047 —0,501) x 100
0,501
=108,88
Persentase kematian = 108,88 %




c) Rata-rata absorbansi 6000 ppm = 1,021
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (1,021 — 0,501) x 100
0,501
=103,69
Persentase kematian = 103,69 %
d) Rata-rata absorbansi 5000 ppm = 0,892
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,892 — 0,501) x 100
0,501
=78,04
Persentase kematian = 78,04 %
e) Rata-rata absorbansi 4000 ppm = 0,831
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,831 - 0,501) x 100
0,501
= 65,87
Persentase kematian = 65,87 %
f) Rata-rata absorbansi 3000 ppm = 0,734
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,734 — 0,501) x 100
0,501
=46,51
Persentase kematian = 46,51%

g) Rata-rata absorbansi 2000 ppm = 0,641
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,641 —0,501) x 100
0,501
=27,84
Persentase kematian = 27,84 %
h) Rata-rata absorbansi 1000 ppm = 0,551
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,551 — 0,501) x 100
0,501
=9,98
Persentase kematian = 9,98 %
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6). Perhitungan persentase penghambat bakteri ekstrak n-heksana daun pare muda
% penghambat bakteri = absorbansi sampel — absorbansi kontrol) X 100%
absorbansi kontrol

a) Rata-rata absorbansi 8000 ppm = 1,706
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (1,706 — 0,501) x 100
0,501
= 240,52
Persentase kematian = 240,52 %
b) Rata-rata absorbansi 7000 ppm = 1,629
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (1,629 — 0,501) x 100
0,501
=225,15
Persentase kematian = 225,15 %
c) Rata-rata absorbansi 6000 ppm = 1,360
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (1,360 — 0,501) x 100
0,501
=171,46
Persentase kematian = 171,46 %
d) Rata-rata absorbansi 5000 ppm = 1,054
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (1,054 — 0,501) x 100
0,501
=110,28
Persentase kematian = 110,28 %
e) Rata-rata absorbansi 4000 ppm = 0,868
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,868 — 0,501) x 100
0,501
=73,15
Persentase kematian = 73,15 %
f) Rata-rata absorbansi 3000 ppm = 0,827
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,827 —0,501) x 100
0,501
= 65,07
Persentase kematian = 65,07%
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g) Rata-rata absorbansi 2000 ppm = 0,678
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,678 — 0,501) x 100
0,501
= 35,23
Persentase kematian = 35,23 %
h) Rata-rata absorbansi 1000 ppm = 0,564
Rata-rata absorbansi kontrol = 0,501
% penghambat = (0,564 — 0,501) x 100
0,501
=L 25T
Persentase kematian = 12,57 %
Pembacaan Elisarider
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A. Hasil pembacaan elisa reader ekstrak etanol & metanol daun pare

tua

Model 680 Microplate Reader S/N 00000
Raw data report

07/11/2014 11:02:20

Lab. Name : Bio-Rad Laboratories

Kit name : End point #01

Reading mode : Single

Measuremen Filter : 415nm(1)

1 2 3 4 5 6
A 1.986 1.961 1.867 1.761 0.518 0.527
B 1.841 1.812 1.695 1.355 0.560 0.608
@ 1.667 1.626 1.619 1.305 0.599 0.672
D 1.472 1.425 1.491 1.270 0.570 0.658
E 1.179 1.264 1.249 1.008 0.561 0.616
F 1.179 1.046 1.028 0.930 0.552 0.598
G 0.914 0.925 0.840 0.899 0.582 0.637
H 0.721 0.815 0.747 0.785 0.586 0.683
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7 8 9 10 11 12
A 0.667 0.729 0.081 0.098 0.070 0.347
B 0.569 0.599 0.071 0.077 0.070 0.195
C 0.594 0.627 0.060 0.072 0.058 0.287
D 0.594 0.647 0.059 0.074 0.053 0.285
E 0.571 0.573 0.057 0.067 0.056 0.402
F 0.585 0.668 0.059 0.065 0.060 0.365
G 0.611 0.710 0.060 0.067 0.056 0.408
H 0.578 0.681 0.057 0.072 0.046 0.390
Keterangan :
1-2 : Ekstrak D. pare tua etanol + Dmso + Media TSB + Bakteri
Staphylococcus aureus
3-4 : Ekstrak D. pare muda metanol + Dmso + Media TSB + Bakteri
Staphylococcus aureus
5-6 : DMSO 20% + Media TSB + Bakteri Staphylococcus aureus
( kontrol (+) )
7-8 : Klorofenikol 10 % + Media TSB+ Bakteri Staphylococcus aureus
( kontrol (-))
9 :Blanko etanol
10 : Blanko metanol
11 : Blanko DMSO 20%
12 : Blanko Kloramfenikol 10%
I.  Konsentrasi 8000 ppm
J.  Konsentrasi 7000 ppm
K. Konsentrasi 6000 ppm
L. Konsentrasi 5000 ppm
M. Konsentrasi 4000 ppm
N. Konsentrasi 3000 ppm
O. Konsentrasi 2000 ppm
P. Konsentrasi 1000 ppm
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. Hasil pembacaan elisa reader ekstrak aquades & n-heksana daun

pare tua

Model 680 Microplate Reader S/N 00000
Raw data report

07/11/2014 11:06:04

Lab. Name : Bio-Rad Laboratories

Kit name : End point #01

Reading mode : Single

Measuremen Filter : 415nm(1)

1 2 3 4 5 6
A 1.947 1.890 1.839 1.893 0.518 0.527
B 1.803 1.863 1.684 1.701 0.560 0.608
C 1.678 1.698 1.560 1.590 0.599 0.672
D 1.526 1.565 1.456 1.489 0.570 0.658
E 1.379 1.290 1.180 1.234 0.561 0.616
F 1.167 1.131 1.038 1.051 0.552 0.598
G 0.981 0.917 0.869 0.806 0.582 0.637
H 0.734 0.795 0.783 0.778 0.586 0.683

7 8 9 10 11 12
A 0.667 0.729 0.054 0.138 0.049 0.347
B 0.569 0.599 0.047 0.223 0.050 0.195
C 0.594 0.627 0.045 0.158 0.043 0.287
D 0.594 0.647 0.040 0.118 0.033 0.285
E 0.571 0.573 0.044 0.166 0.042 0.402
F 0.585 0.668 0.440 0.190 0.049 0.365
G 0.611 0.710 0.042 0.094 0.041 0.408
H 0.578 0.681 0.038 0.273 0.036 0.390
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Keterangan :

1-2 : Ekstrak D. pare tua air + Dmso + Media TSB + Bakteri
Staphylococcus aureus

3-4 : Ekstrak D. pare tua n-heksanal + Dmso + Media TSB + Bakteri
Staphylococcus aureus

5-6 : DMSO 20% + Media TSB + Bakteri Staphylococcus aureus
( kontrol (+) )

7-8 : Klorofenikol 10 % + Media TSB+ Bakteri Staphylococcus aureus
( kontrol (-) )

9 : Blanko metanol

10 : Blanko n-heksana
11 : Blanko DMSO 20%
12 : Blanko Kloramfenikol 10%
Konsentrasi 8000 ppm
Konsentrasi 7000 ppm
Konsentrasi 6000 ppm
Konsentrasi 5000 ppm
Konsentrasi 4000 ppm
Konsentrasi 3000 ppm
Konsentrasi 2000 ppm

I @G mmogoO m >

Konsentrasi 1000 ppm



69

. Hasil pembacaan elisa reader ekstrak metanol & n-heksana daun

pare muda

Model 680 Microplate Reader S/N 00000
Raw data report

31/10/2014 15:42:07

Lab. Name : Bio-Rad Laboratories

Kit name : End point #01

Reading mode : Single

Measuremen Filter : 415nm(1)

1 2 3 4 5 6
A 1.241 1.263 1.694 1.718 0.464 0.554
B 1.083 1.010 1.642 1.616 0.430 0.593
C 0.978 1.063 1.387 1.333 0.467 0.560
D 0.893 0.891 1.080 1.027 0.385 0.402
E 0.814 0.848 0.929 0.806 0.327 0.424
F 0.704 0.764 0.814 0.840 0.482 0.556
G 0.628 0.653 0.670 0.685 0.490 0.532
H 0.540 0.562 0.575 0.553 0.647 0.697

7 8 9 10 11 12
A 0.564 0.591 0.046 0.454 0.039 0.347
B 0.550 0.528 0.035 0.100 0.047 0.195
C 0.669 0.584 0.033 0.280 0.037 0.287
D 0.518 0.448 0.030 0.405 0.029 0.285
E 0.661 0.642 0.037 0.039 0.041 0.402
F 0.730 0.660 0.037 0.038 0.041 0.365
G 0.762 0.810 0.034 0.032 0.040 0.408
H 0.733 0.718 0.029 0.035 0.035 0.390
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Keterangan :

1-2 : Ekstrak D. pare muda metanol + Dmso + Media TSB + Bakteri
Staphylococcus aureus

3-4 : Ekstrak D. pare muda n-heksana + Dmso + Media TSB + Bakteri
Staphylococcus aureus

5-6 : DMSO 20% + Media TSB + Bakteri Staphylococcus aureus
( kontrol (+) )

7-8 : Klorofenikol 10 % + Media TSB+ Bakteri Staphylococcus aureus
(kontrol (-) )

9 : Blanko metanol

10 : Blanko n-heksana

11 : Blanko DMSO 20%

12 : Blanko Kloramfenikol 10%

A.  Konsentrasi 8000 ppm

B.  Konsentrasi 7000 ppm

C. Konsentrasi 6000 ppm

D. Konsentrasi 5000 ppm

E.  Konsentrasi 4000 ppm

F.  Konsentrasi 3000 ppm

G. Konsentrasi 2000 ppm

H. Konsentrasi 1000 ppm



3. Foto Penelitian
a) Maserasi dan filtrat daun pare tua dan muda
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b) Hasil dan proses ektraksi sampel dan pelarut
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c). Fitokimia
1. etanol D. pare tua alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin, saponin, triperpemoid &
steroid

A

2. metanol D. pare tua alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin, saponin, triperpemoid &
steroid
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e g

3). akuades D. pare tua alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin, saponin, triperpemoid
& steroid
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4). n-heksana D. pare tua alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin, saponin, triperpemoid
& steroid

P
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e). Antibakteri proses pengocokan, antibakteri etanol & metanol tua, antibakteri
akuades & n-heksana tua, antibakteri metanol&n-heksana muda
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